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ABSTRAK

Sectio Caesarea adalah tindakan medis yang dilakukan untuk mengeluarkan janin dengan membuka
dinding perut serta dinding Rahim ibu (Dyah et al, 2024). kurang dari separuh bayi di Indonesi disusui
dalam satu jam pertama kehidupan (48.6%). Cakupan ASI eksklusif di Indonesia pada tahun 2022
tercatat hanya 67,69%. Masalah yang sering ditemukan pada ibu setelah melahirkan baik secara
normal atau sectio caesarea biasanya adalah ketidakadekuatan suplai ASI. Breastcare adalah teknik
merawat payudara yang bisa dilakukan ketika hamil atau setelah melahirkan yang bertujuan untuk
melancarkan seta meningkatkan produksi ASI serta dapat menjaga kebersihan dan mengatasi bentuk
putting susu yang masuk ke dalam atau inverted. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Efektifitas breastcare terhadap produksi ASI pada pasien Post Sectio Caesarea di RS Wijayakusuma
Purwokerto. Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang dilakukan pada dua pasien
dengan dengan cara melakukan pengkajian untuk mengumpulkan data melalui teknik observasi dan
wawancara yang dilanjutkan pembuatan asuhan keperawatan dengan memberikan intervensi
perawatan payudara (breast care). Hasil: Implementasi yang diberikan oleh peneliti yaitu dengan
memberikan terapi perawatan payudara (breastcare) selama 3 hari berurut-turut didapatkan hasil
bahwa indikator kelancaran ASI meningkat. Kesimpulan: terdapat peningkatan indicator kelancaran
ASI setelah dilakukan terapi perawatan payudara

Kata kunci: ASI; breastcare; sectio caesare

EFFECTIVENESS OF BREAST CARE ON BREAST MILK PRODUCTION IN POST
SECTIO CAESAREA PATIENTS

ABSTRACT

Sectio Caesarea is a medical procedure performed to remove the fetus by opening the abdominal wall
and uterine wall of the mother (Dyah et al, 2024). less than half of babies in Indonesia are breastfed
in the first hour of life (48.6%). The coverage of exclusive breastfeeding in Indonesia in 2022 was
recorded at only 67.69%. Problems that are often found in mothers after giving birth either normally
or by sectio caesarea are usually inadequate breast milk supply. Breastcare is a breast care technique
that can be done during pregnancy or after giving birth which aims to facilitate and increase breast
milk production and can maintain cleanliness and overcome the shape of the nipples that are inverted.
Purpose: This study aims to determine the effectiveness of breastcare on breast milk production in
Post Sectio Caesarea patients at Wijayakusuma Purwokerto Hospital. Method: This study uses a case
study method carried out on two patients by conducting an assessment to collect data through
observation and interview techniques which are continued by creating nursing care by providing
breast care interventions. Results: The implementation given by the researcher is by providing breast
care therapy for 3 consecutive days, the results obtained are that the indicator of smoothness of breast
milk increases. Conclusion: there is an increase in the indicator of smoothness of breast milk after
breast care therapy is carried out.
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PENDAHULUAN

Sectio Caesarea adalah tindakan medis yang dilakukan untuk mengeluarkan janin dengan
membuka dinding perut serta dinding Rahim ibu (Dyah et al, 2024). World health
organization menyatakan bahwa kejadian sectio caesarea di negara berkembang mencapai
10% — 15%, hal tersebut menyebabkan risiko kematian dan kecacatan ibu dan anak akan
meningkat. Data tahun 2019 ditemukan bahwa sebanyak 85 juta tindakan sectio caesarea,
pada tahun 2020 sebanyak 373 juta tindakan, dan jumlah ini diprediksi akan terus meningkat
setiap tahunnya sampai tahun 2030 (WHO, 2019). World health organization (2023)
menyatakan bahwa kurang dari separuh bayi di Indonesi disusui dalam satu jam pertama
kehidupan (48.6%). Cakupan ASI eksklusif di Indonesia pada tahun 2022 tercatat hanya
67,69% sehingga diperlukannya dukungan dan pendampingan yang lebih intersif agar
cakupan ini bisa meningkat ASI adalah makanan yang telah disiapkan untuk calon bayi saat
ibu mengalami kehamilan, dimana selama proses hamil payudara akan mengalami banyak
perubahan untuk menyiapkan produksi ASI (Zubaida et al, 2024). ASI eksklusif adalah
pemberian ASI saja tanpa adanya makanan tambahan seperti susu formula, air putih, atau
tambahan lain sebelum bayi mencapau usai lebih dari 6 bulan (Zubaida et al, 2024).

Masalah keperawatan yang sering muncul pada pasien post sectio caesarea adalah pasien akan
mengalami terhambatnya pengeluaran kolostrum yang disebabkan oleh beberapa hal.
Kolostrum adalah cairan yang berwarna krem atau kekuningan yang merupakan bentuk
pertama ASI yang dikeluarkan oleh kelenjar payudara setelah melahirkan (Febri et al, 2022).
Sejalan dengan hasil penelitian Widiastuti (2020) menyatakan bahwa ibu yang melakukan
persalinan secara sectio caesarea biasanya mengalami ketidaklancaran produksi ASI yang
disebabkan oleh kurangnya hormone prolactin dan oksitosin (Widiastuti et al, 2020). Selain
itu keluhan nyeri yang dirasakan oleh ibu post sectio caesarea juga dapat mengganggu
kenyamanan ibu sehingga dapat menghambat kerja saraf glandula pituitary posterior yang
menghasilkan hormone oksitosin yang berperan dalam produkasi ASI (Setyaningsih et al,
2020). Salah satu hambatan pemberian ASI eksklusif adalah masalah pada payudara Ibu
biasanya dirasakan adanya bengkak, luka atau lecet pada area payudara. Selain itu nyeri,
stress dan cemas juga dapat mempengaruhi produksi ASI. Sejalan dengan penelitian Sebatik
(2022) yang menyatakan bahwa kondisi psikologis yang tidak tenang akan meningkatkan
kortisol yaitu hormon steroid yang diproduksi oleh kelenjar adrenal, dan sering dikenal
sebagai hormon stress dan menurunkan produksi prlaktin dan oksitosin (Sebati et al, 2022).

Memberikan perawatan Khusus pada payudara merupakan salah satu jenis upaya dalam
melancarkan produksi ASI, dimana dengan memberikan rangsangan pada otot payudara, serta
mencegah munculnya masalah yang akan terjadi pada ibu yang sedang menyusui. Sehingga
perawatan payudara harus dilakukan secara rutin (Sholehat et al, 2019). Sejalan dengan hasil
penelitian Aisah yang menyataka bahwa gerakan serta perawatan pada payudara bermanfaat
untuk melancarkan reflek pengeluaran ASI (Aisah et al, 2024). Breastcare adalah teknik
merawat payudara yang bisa dilakukan ketika hamil atau setelah melahirkan yang bertujuan
untuk melancarkan seta meningkatkan produksi ASI serta dapat menjaga kebersihan dan
mengatasi bentuk putting susu yang masuk ke dalam atau inverted (Setyaningsih et al, 2020).
Breastcare adalah tindakan pemeliharaan payudara, melenturkan serta menguatkan putting
guna merangsang hipofisis, melepaskan hormone laktogen dan prolactin, melancarkan
sirkulasi darah dan mecegah penyumbatan pengeluaran ASI, sehingga produksi ASI akan
menjadi lebih banyak (Wilujeng et al, 2024). Berdasarkan uraian diatas tujuan penelitian ini
yaitu mengetahui Efektifitas breastcare terhadap produksi ASI pada pasien Post Sectio
Caesarea di RS Wijayakusuma Purwokerto.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang dilakukan pada dua pasien dengan
diagnosa medis post sectio caesarea. Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengkajian untuk mengumpulkan data melalui teknik observasi dan wawancara yang
dilanjutkan pembuatan asuhan keperawatan dengan memberikan intervensi perawatan
payudara (breast care) selama 1 kali 24 jam selama 3 hari berturut-berturut yang kemudian
akan dilakukan evaluasi.

HASIL
Karakteristik pasien
Table 1.
karakteristik responden
Karakteristik Pasien 1 Pasien 2

Nama Ny. W Ny. N
Usia 37 31
Pendidikan SMA SMA
Pekerjaan IRT IRT
Riwayat SC Pernah Belum pernah
Status obstetric G3P3A0 G2P2A0
Kelancaran ASI Belum lancar Belum lancar

Berdasarkan table 1 setelah dilakukan pengkajian didapatkan data pada 2 pasien bahwa
rentang usia pasien diatas 30 tahun, dimana Ny. W berusia 37 tahun dengan riwayat SC
sebelumnya sudah pernah SC pada kehamilan anak kedua, sedangkan pada Ny. N saat ini
adalah pengalaman SC pertamanya, dengan kehamilan sebelumnya dilahirkan secara normal.
Kedua responden memiliki riwayat pendidikan yang sama yaitu SMA (Sekolah Menengah
Atas) dan memiliki pekerjaan yang sama yaitu sebaga IRT (Ibu Rumah Tangga).

Efektifitas breastcare terhadap kelancaran ASI

Table 2.
efektifitas breastcare terhadap kelancaran AS
Tgl Indikator Pasien Ny. W Pasien Ny. N
Pre Post Pre Post
16/4/25 Kelancaran ASI 2 2 1 2
17/4/25 Kelancaran ASI 2 3 1 4
18/4/25 Kelancaran ASI 2 4 1 5

Berdasarkan table 2 didapatkan data bahwa sebelum dilakukan tindakan intervensi
keperawatan terapi perawatan payudara (breastcare) pada pasien pertama Ny. W didapatkan
indicator kelancaran ASI skor 2. Sedangkan pada pasien kedua Ny. N didapatkan data bahwa
payudara indicator kelancaran ASI dengan skor 1. Implementasi yang diberikan oleh peneliti
yaitu dengan memberikan terapi perawatan payudara (breastcare) selama 3 hari berurut-turut
didapatkan hasil bahwa indikator kelancaran ASI meningkat.

PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengkajian didapatkan hasil bahwa kedua pasien dirawat atas indikasi post
sectio caesarea, dan memiliki keluhan yang sama bahwa ASI tidak lancar serta ditemukan
lecet serta kemerahan pada area putting. Diagnosa keperawatan yang muncul pada penelitian
ini yaitu menyusui tidak efektif berhubungan dengan ketidakadekuatan suplai ASI ditandai
dengan ASI tidak lancar.Masalah yang sering ditemukan pada ibu setelah melahirkan baik
secara normal atau sectio caesarea biasanya adalah ketidakadekuatan suplai ASI. ASI yang
tidak lancar akan berpengaruh pada ibu maupun bayi seperti lecet payudara, bengkak,
mastitis, sindrom ASI kurang, bayi sering menangis dan icterus (Kurniawaty et al, 2023).
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Salah satu upaya yang dilakukan peneliti untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
memberikan terapi perawatan payudara (breastcare). Perawatan payudara (breastcare) adalah
tidakan memelihara kesehatan dan kebersihan payudara ibu, melunturkan dan menguatkan
putting untuk merangsang hipofisis serta melepaskan hormone laktogen dan prolactin yang
berguna untuk melancarkan produksi ASI (Wilujeng, 2024). Penelitian didapatkan hasil
bahwa setelah dilakukan perawatan payudara (breastcare) selama 3 hari berturut terbukti
dapat meningkatkan kelancaran ASI pada pasien. Peneliti berpendapat bahwa sebelum
dilakukan tindakan perawatan payudara (breastcare) bahwa pengeluaran ASI pada pasien
kurang lancar. Hal tersebut bisa disebabkan karena pasien mengeluh kesulitan saat menyusui
bayi dan posisi perlekatan bayi saat menghisap juga belum benar sehingga dapat
menyebabkan produksi ASI kurang lancer dan muncul lecet serta kemerahanSejalan dengan
penelitian Khisan (2023) yang menyatakan bahwa perawatn payudara (breastcare) dapat
mencegah tersumbatnya aliran susu, melancarkan sirkulasi darah dan melancarkan keluarnya
ASI. Selain itu perawatan payudara (breastcare) dapat menghindari gangguan payudara
bengkan dan lecet pada payudara (Khisan et al, 2023).

Perawatan payudara hendaknya dapat dilakukan dengan baik dan benar agar dapat
melancarkan produksi ASI, apabila perawatan payudara tidak dijalankan dengan benar maka
akan menyebabkan produksi ASI menurun, kurang lancar dan akan terjadi bendungan yang
dapat menyebabkan bengkak (Rany et al, 2021). Sejalan dengan penelitian Aisah (2024) yang
menyatakan bahwa Kelancaran produksi ASI pada ibu nifas setelah dilakukan perawatan
payudara (Breastcare) bahwa pengeluaran ASI lancar. Pengeluaran ASI dapat dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu produksi dan pengeluaran. Produksi ASI dipengaruhi oleh hormon
prolaktin sedangkan pengeluaran dipengaruhi oleh hormon oksitosin (Aisah et al, 2024).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan setelah dilakukan tindakan keperawatan perawatan payudara
(breastcare) selama 3 x 24 jam didapatkan hasil bahwa adanya peningkatan pada indicator
kelancaran ASI pada dua pasien yang semula nilai indicator kelancaran ASI pada Ny. W skor
2 meningkat menjadi 5, dan pada Ny. N nilai indicator kelancaran ASI skor 1 meningkat
menjadi 4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perawatan payudara (Breastcare) dapat
meningkatkan kelancaran produksi ASI.
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